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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Objek Kajian Penelitian 

Film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sutradara : Bene Dion Rajagukguk 

2. Produser : Dipa Andika 

3. Penulis skenario : Bene Dion Rajagukguk 

4. Pemain : 

• Arswendy Beningswara Nasution sebagai Bapak Domu 

• Tika Panggabean sebagai Mamak Domu 

• Boris Bokir Manullang sebagai Domu 

• Gita Bhebhita Butarbutar sebagai Sarma 

• Lolox sebagai Gabe 

• Indra Jegel sebagai Sahat 

5. Tanggal rilis : 02 Juni 2022 di Bioskop seluruh Indonesia & 06 Oktober 2022 

di Netflix. 

6. Durasi : 114 menit 

7. Produksi : Imajinari Visionari. 
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Lampiran 2. Bentuk-bentuk Interjeksi dalam  

film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk 

 

Bentuk Interjeksi Interjeksi Jumlah 

Bentuk Interjeksi Asli  Kok 8 

Hei 1 

Heh 4 

Ohh 2 

Yah 1 

Lah 1 

Ihh 1 

Ck 1 

Ish 1 

Hei 1 

TOTAL 21 data 

Bentuk Interjeksi Biasa  Aduh 3 

Yaudah 3 

Udahlah 2 

Gila 2 

TOTAL 10 data 

Bentuk Interjeksi 

Ungkapan 

Terima kasih 1 

Makasih 4 

Mauliate 3 

Maaf 3 

Horas 6 

Halo 2 

TOTAL 19 data 

TOTAL 50 data 
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Lampiran 3.  Catatan Seluruh Data dan Pengodean Data Bentuk Interjeksi 

dan Wujud Tindak Tutur Ekspresif dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap  

karya Bene Dion Rajagukguk 

No 

Urut 

No 

Data 

Waktu Data Kode 

Bentuk 

Interjeksi 

Kode 

Wujud 

Tindak 

Tutur 

Ekspresif 

1 1 1 : 52 : 26 “Horas!” BIU TTEUSM 

2 2 1 : 49 : 29 “Yaudah, aku nggak 

mau kali kok jumpa, 

formalitas aja” 

BIB TTEK 

3 3 1 : 47 : 28 “Makasih ya, Nang” BIU TTEUT 

4 4 1 : 44 : 44 “Ihh, nggak ngerti? 

Udah gila kau” 

BIA TTEK 

5 5 1 : 44 : 25 “Horas, lae”  BIU TTEUSM 

6 6 1 : 43 : 47 “Mauliate, Amang 

Pandita” 

BIU TTEUT 

7 7 1 : 42 : 42 “Mauliate, Bapa 

Uda” 

BIU TTEUT 

8 8 1 : 41 : 05 “Heh, sudah gila 

kau” 

BIA TTEK 

9 9 1 : 40 : 10 “Kok, malah orang 

tua yang mengemis 

ke anak ? Di mana 

harga diri ?” 

BIA TTEK 

10 10 1 : 39 : 27 “Kok, jadi gara-gara 

aku? Memangnya 

aku yang salah? 

BIA TTEK 

11 11 1 : 38 : 42 “Udahlah, Pak. 

Semua aja kau ajak 

ribut” 

BIB TTEK 

12 12 1 : 38 : 11 “Ish, kau memang 

sudah gila ya, Pak” 

BIA TTEK 

13 13 1 : 38 : 03 “Heh, kalau mereka 

tahu orang tuanya 

mau bercerai, 

mereka juga nggak 

mau pulang, anak-

anakmu itulah yang 

sudah gila” 

BIA TTEK 

14 14 1 : 35 : 44 “Ohh, enak kali 

Bapak-bapak bisa 

BIA TTEK 
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suka-suka” 

15 15 1 : 35 : 36 “Gila, kau” BIB TTEK 

16 16 1 : 35 : 14 “Heh, kau pula, 

lama kali 

ngamuknya. 

Harusnya langsung 

minta cerai” 

BIA TTEK 

17 17 1 : 33 : 31 “Gila, kau” BIB TTEK 

18 18 1 : 32 : 56 “Yaudah, aku bisa 

sendiri” 

BIB TTEK 

19 19 1 : 32 : 52 “Yaudah, ceraikan 

aku” 

BIB TTEK 

20 20 1 : 32 : 17 “Heh, loak. Ringan 

kali moncongmu” 

BIA TTEK 

21 21 1 : 28 : 50 “Horas…” BIU TTEUSM 

22 22 1 : 24 : 32 “Halo Gabe anakku” BIU TTEUSM 

23 23 1 : 18 : 26 “Ck, ayolah makan 

samalah yok ahh” 

BIA TTEK 

24 24 1 : 17 : 56 “Terima kasih, 

Tuhan, telah 

mengumpulkan kami 

di sini. Berkatilah 

makanan yang sudah 

disiapkan Mamak, 

semoga yang 

memakannya semua 

sehat dan nggak ada 

yang meninggal. 

Amin.” 

BIU TTEUT 

25 25 1 : 16 : 13 “Kok, jadi aku yang 

minta maaf?” 

BIA TTEK 

26 26 1 : 06 : 05 “Horas, Mamak” BIU TTEUSM 

27 27 1 : 05 : 40 “Maaf, ya, Mak. 

Aku nggak bilang” 

BIU TTEMM 

28 28 57 : 26 “Mauliate, Amang. 

Tapi tolong, Amang. 

Jangan sampai ada 

yang tahu masalah 

ini” 

BIU TTEUT 

29 29 56 : 49 “Halo, Eda (Ibu)”  BIU TTEUSM 

30 30 56 : 49 “Horas, Inang. Mau 

beli sandal?” 

BIU TTEUSM 

31 31 56 : 08 

 

 

“Hei, akhirnya 

langgananku datang. 

BIA TTEUSM 
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Udah sepuluh tahun 

loh nggak kesini” 

32 32 54 : 15 “Maaf ya karena 

masalah Bapak dan 

Mamak ini kita jadi 

belum sempat 

ngobrol dek” 

BIU TTEMM 

33 33 E53 : 12 “Makasih, ya” BIU TTEUT 

34 34 48 : 42 “Kok, manggil 

Namboru? Kan aku 

semarga dengan 

Mamakmu” 

BIA TTEK 

35 35 48 : 37 “Aduh, maaf. Udah 

lupa aku nantulang” 

BIB TTEMM 

36 36 48 : 34 “Lah, manggil 

nantulang lagi. 

Emang rittik kau 

Sahat” 

BIA TTEK 

37 37 48 : 07 “Makasih ya, Eda 

(Ibu)” 

BIU TTEUT 

38 38 46 : 25 “Makasih ya, Nang” BIU TTEUT 

39 39 46 : 16 “Makasih ya 

Pahompu-pahompu 

ku” 

BIU TTEUT 

40 40 45 : 23 “Heh, kau ketawai 

keluargamu sendiri?” 

BIA TTEK 

41 41 45 : 18 “Udahlah, dek. 

Jangan mulai, lagi 

capek semua” 

BIB TTEK 

42 42 41 : 12 “Kok, jadi bahas 

aku, Pak?” 

BIA TTEK 

43 43 40 : 44 “Yah, terserah Bapak 

lah kalau itu” 

BIA TTEK 

44 44 40 : 40 “Kok, bisa? Aku kan 

belum setuju” 

BIA TTEK 

45 45 34 : 21 “Horas” BIU TTEUSM 

46 46 31 : 36 “Hei, kapan kalian 

mau dengarkan 

Bapak?” 

BIA TTEK 

47 47 30 : 20 “Ohh, kalau sudah 

besar boleh 

melawan?” 

BIA TTEK 

48 48 16 : 14 “Maafkan, aku, 

Mak. Maafkan aku. 

Aku yang salah” 

BIU TTEMM 
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49 49 09 : 35 “Aduh, maaf ya 

Amangboru. Domu 

ngajarinnya belum 

sampai situ” 

BIB TTEMM 

50 50 08 : 10 “Aduh, maaf sudah 

tua, Pak, lupa” 

BIB TTEMM 
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Lampiran 4.  Contoh Perwakilan Data Penggunaan Bentuk Interjeksi dalam 

Wujud Tindak Tutur Ekspresif dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap  

karya Bene Dion Rajagukguk 

 

No 

Urut 

No 

Data 

Waktu Data Kode 

Bentuk 

Interjeksi 

Kode Wujud 

Tindak 

Tutur 

Ekspresif 

1 1 40 : 40 “Kok, bisa? Aku kan 

belum setuju” 

BIA TTEK 

2 2 31 : 36 “Hei, kapan kalian 

mau dengarkan 

Bapak? Bapak sudah 

capek-capek 

besarkan kalian, 

sekolahkan kalian. 

Sekarang liat apa 

balasan kalian? 

Suka-suka kalian 

semua. Nggak kalian 

anggap ada Bapak?”  

 

BIA TTEK 

3 3 1 : 32 : 17 “Heh, loak. Ringan 

kali moncongmu” 

 

BIA TTEK 

4 4 30:20 “Ohh, kalau sudah 

besar boleh 

melawan? Boleh 

merasa benar 

sendiri?”  

 

BIA TTEK 

5 5 40 : 44 “Yah, terserah Bapak 

lah kalau itu. Asal 

Bapak tahu aja kami 

udah bayar gedung” 

 

BIA TTEK 

6 6 48 : 34 “Lah, manggil 

Nantulang lagi. 

Emang rittik kau 

Sahat” 

 

BIA TTEK 

7 7 1 : 44 : 44 “Ihh, nggak ngerti? 

Udah gila kau.” 

BIA TTEK 
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8 8 1 : 18 : 26 “Ck, ayolah makan 

sama yok ahh” 

BIA TTEK 

9 9 1 : 38 : 11 “Ish, kau memang 

sudah gila ya, Pak”  

 

BIA TTEK 

10 10 56 : 08 “Hei, akhirnya 

langgananku datang. 

Udah sepuluh tahun 

loh nggak kesini” 

 

BIA TTEK 

11 11 48 : 37 “Aduh, maaf. Udah 

lupa-lupa aku 

Nantulang” 

 

BIB TTEMM 

12 12 09 : 35 “Aduh, maaf ya 

Amangboru. Domu 

ngajarinnya belum 

sampai situ” 

 

BIB TTEMM 

13 13 08 : 10 “Aduh, maaf sudah 

tua, Pak, lupa” 

 

BIB TTEMM 

14 14 1 : 49 : 29 “Yaudah, aku pun 

nggak mau-mau kali 

kok jumpa, 

formalitas aja”  

 

BIB TTEK 

15 15 1 : 38 : 42 “Udahlah, Pak. Semua 

aja kau ajak ribut. 

Memangnya kau pikir 

kalau kita berantam 

macam ini, bisa bikin 

anak-anakmu itu 

pulang?” 

 

BIB TTEK 

16 16 1 : 35 : 36 “Gila kau” 

 

BIB TTEK 

17 17 1 : 17 : 56 “Terima kasih, Tuhan, 

telah mengumpulkan 

kami di sini. 

Berkatilah makanan 

yang sudah disiapkan 

Mamak, semoga yang 

memakannya semua 

sehat dan nggak ada 

BIU TTEUTK 



89 
 

 
 

yang meninggal. 

Amin.” 

 

18 18 46 : 16 “Makasih, ya 

Pahompu-pahompuku. 

Kalian udah bikin 

Opung senang” 

 

BIU TTEUTK 

19 19 57 : 26 “Mauliate, Amang. 

Tapi tolong, Amang. 

Jangan sampai ada 

yang tahu masalah 

ini” 

BIU TTEUTK 

20 20 1 : 05 : 40 “Maaf, ya Mak aku 

nggak bilang” 

 

BIU TTEMM 

21 21 54 : 15 “Maaf ya karena 

masalah Bapak dan 

Mamak ini kita jadi 

belum sempat ngobrol 

dek” 

 

BIU TTEMM 

22 22 16 : 14 “Maafkan, aku, Mak. 

Maafkan aku. Aku 

yang salah” 

 

BIU TTEMM 

23 23 1 : 52 : 26 “Horas…” BIU TTEUSM 

24 24 1 : 44 : 25 “Horas, Lae” BIU TTEUSM 

25 25 1 : 28 : 50 “Horas…” BIU TTEUSM 

26 26 1 : 06 : 05 “Horas, Mamak” BIU TTEUSM 

27 27 56 : 49 “Horas, Inang. Mau 

beli sandal?” 

BIU TTEUSM 

28 28 31 : 32 “Horas…” BIU TTEUSM 

29 29 1 : 24 : 32 “Halo, Gabe anakku” BIU TTEUSM 

30 30 56 : 49 “Halo, Eda” BIU TTEUSM 
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Lampiran 5. Tabel Distribusi Frekuensi dan Presentase  

Penggunaan Interjeksi dalam Wujud Tindak Tutur Ekspresif  pada  

film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk 

 

No. Bentuk- 

bentuk 

Interjeksi 

Wujud Tindak 

Tutur Ekspresif 

Interjeksi Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Bentuk 

Interjeksi 

Asli 

 

 

 

Berwujud 

kemarahan 

Kok 8 16% 

Hei 1 2% 

Heh 4 8% 

Ohh 2 4% 

Yah 1 2% 

Lah 1 2% 

Ihh 1 2% 

Ck 1 2% 

Ish 1 2% 

Berwujud ucapan 

salam/menyambut 

Hei 1 2% 

TOTAL 21 42% 

 

 

2. 

Bentuk 

Interjeksi 

Biasa  

Berwujud 

meminta maaf 

Aduh 3 6% 

Berwujud 

kemarahan 

Yaudah 3 6% 

Udahlah 2 4% 
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Gila 2 4% 

TOTAL 10 20% 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Bentuk 

Interjeksi 

Ungkapan 

Berwujud ucapan 

terima kasih 

Terima 

kasih 

1 2% 

Makasih 4 10% 

Mauliate 3 6% 

Berwujud 

meminta maaf 

Maaf 3 6% 

Berwujud ucapan 

salam/menyambut 

Horas 6 12% 

Halo 2 4% 

TOTAL 19 38% 

TOTAL KESELURUHAN 50  100% 

 


